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 PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan merupakan 

perusahaan BUMN yang bergerak dibidang pendistribusian obat, saat ini 

perusahaan memegang banyak fasilitas pelayanan kesehatan seperti apotek, 

rumah sakit, dan Outlet lainnya dibeberapa kabupaten dalam mendistribusikan 

obatnya. Dengan banyaknya jumlah kabupaten yang dijadikan perusahaan dalam 

sasaran pendistribusian obat, hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan 

dalam menentukan prioritas pendistribusian obat. 

Solusi dari permasalahan di atas adalah PT. Kimia Farma Trading dan 

Distribution Cabang Medan memerlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang 

dapat membantu dalam mengambil keputusan dengan menggunakan metode WP 

untuk menentukan fasilitas pelayanan kesehatan mana yang harus diprioritaskan 

terlebih dahulu dalam mendistribusikan obatnya. Diharapkan dengan sistem ini 

dapat membantu mengatasi permasalahan yang ada pada PT. Kimia Farma 

Trading dan Distribution Cabang Medan.  

Hasil dari sistem ini adalah sebuah laporan pendukung keputusan yang 

menentukan pelanggan yang harus diprioritaskan dalam proses pendistribusian 

obat pada PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan. Dengan 

laporan ini diharapkan dapat membantu mengurangi tingkat kesalahan dalam 

menentukan pelaanggan yang harus diprioritaskan dalam pendistribusian obat. 
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1. PENDAHULUAN 

 PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan merupakan perusahaan BUMN yang bergerak 

dibidang pendistribusian obat, saat ini perusahaan memegang banyak fasilitas pelayanan kesehatan seperti apotek, 

rumah sakit, dan Outlet lainnya dibeberapa kabupaten dalam mendistribusikan obatnya. 
Dengan banyaknya jumlah kabupaten yang dijadikan perusahaan dalam sasaran pendistribusian obat,hal ini 

dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam menentukan prioritas pendistribusian obat. Maka untuk 

menentukan prioritas pendistribusian obat dibutuhkan alternatif dan kriteria yang  menjadi suatu acuan didalam 

proses  penentuan, bidang  ilmu sistem pendukung keputusan dipilih sebagai solusi yang tepat dalam penyelesaian 

masalah dalam kasus ini 

SPK merupakan suatu sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan dimulai dari mengidentifikasi 

masalah, memilih data yang relevan  dan melakukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan 
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keputusan sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif [1]. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

yaitu metode WP. 

Metode WP merupakan salah satu metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian untuk menghubungkan 

rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan dan menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif terbaik. Metode WP diterapkan 

dalam menyelesaikan suatu masalah yaitu : menentukan kualitas jambu biji unggulan yang terdiri dari beberapa 

kriteria seperti rasa, ukuran, warna, tekstur, kadar air, jenis tanah dan syarat tumbuh. Kriteria tersebut menjadi syarat 

dalam menentukan kualitas jambu biji unggulan [2]. Dari referensi tersebut maka metode WP dapat dinyatakan 

sebagai solusi terbaik untuk membantu menyelesaikan masalah dalam menentukan prioritas pendistribusian obat 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Jogiyanto [3] sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu dalam suatu organisasi atau instansi, sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan untuk 

menghasilkan keluaran, sistem merupakan himpunan komponen atau variable yang saling bergantung satu sama 

lain. 

Sistem terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi demi mencapai suatu tujuan, unsur-unsur yang 

terdapat didalam sistem disebut subsistem, dimana subsistem tersebut harus saling berhubungan dan berinteraksi 

melalui komunikasi yang relevan sehingga sistem dapat bekerja secara efektif dan efisien [4]. 

Menurut Michael [6] sistem pendukung keputusan didefinisikan sebagai sistem berbasis komputerisasi yang 

dirancang untuk menyelesaikan suatu masalah dengan memanfaatkan data yang dapat diolah sehingga menghasilkan 

informasi yang berguna untuk organisasi tersebut. 
Menurut Man dan Watson [7] sistem pendukung keputusan dapat diartikan sebagai sistem interaktif yang dapat 

membantu menyelesaikan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak terstruktur. 
 

2.1.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan  

Menurut Turban [8] Tujuan dari sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) ada delapan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Membantu manajer dalam  mengambil keputusan untuk memecahkan suatu masalah yang bersifat semi 

terstruktur maupun tidak terstruktur. 

2. Mendukung penilaian manajer bukan berarti menggantikan fungsi manager. 

3. Meningkatkan efektivitas dalam pengambilan sebuah keputusan manajer daripada efisiensinya. 

4. Kecepatan komputasi komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan banyak  

komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah. 

 

2.1.2  Tahap Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Kuisrini [9]  Sistem  pendukung keputusan  (SPK)  memiliki tahapan-tahapan pembuatannya yaitu 

sebagai berikut: 

1. mengidentifikasi Masalah 

2. memilih metode pemecahan masalah 

3. Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan model keputusan 

4. Mengimplementasikan model tersebut 

5. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif yang ada dan Melaksanakan solusi terpilih 

 

2.2   PT. Kimia Farma Trading dan Distribution (KFTD) 

PT. Kimia Farma Trading dan Distribution merupakan anak perusahaan dari PT. Kimia Farma Tbk, yang 

didirikan pada tanggal 4 Januari 2003, perusahaan bergerak di bidang layanan distribusi obat dan memiliki wilayah 

layanan yang luas mencakup 34 Provinsi dan 511 Kabupaten atau Kota. Sebagai penyedia jasa layanan distribusi 

PT. Kimia Farma Trading dan Distribution  menyalurkan  aneka  produk  dari  perseroan,  produk  dari  keagenan  

lainnya, serta produk-produk non- keagenan.  
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2.2.1 Distribusi  
 Distribusi merupakan proses pemindahan barang dari satu tempat ke tempat yang lain, dalam pendistribusian 

ada tiga macam komponen yang dimiliki 

yaitu: waktu, tempat dan utilitas kepemilikan.   

Distribusi dibagi menjadi dua bagian diantaranya yaitu sebagai berikut :  

1. Distribusi langsung 

2. Distribusi tidak langsung  [10]. 

 

2.3   Metode Weighted Product (WP) 

 Metode WP merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang cara perhitungan nya 

menggunakan perkalian untuk menghubungkan  rating  atribut, dimana rating  setiap atribut  harus dipangkat kan 

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang  bersangkutan dan  menghasilkan  nilai terbesar yang akan terpilih sebagai 

alternatif terbaik.[5] 

Adapun langkah-langkah algoritma penyelesaian metode WP yaitu sebagai berikut: 

1. Langkah pertama 

Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur penyelesaian masalah 

2. Langkah kedua 

Menormalisasikan setiap nilai alternatif atau nilai vektor untuk menormalisasi nilai vektor dapat dihitung 

dngan menggunakan rumus: 
𝑆𝑖 =  Π𝑗=1

𝑛 𝜒𝑖𝑗 𝑤𝑗  

Keterangan: 

Si = Nilai alternatif 

n = Banyaknya kriteria 

Xij = Nilai dari setiap baris dan kolom 

Wj = Nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria 

3. Langkah ketiga 

Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif, untuk mencari nilai bobot preferensi pada setiap 

alternative yaitu menggunakan rumus: 

𝑉𝑖 = 
𝑠𝑖

 ∑𝑠𝑖
 

Keterangan:  

Vi = Bobot preferensi 

Si = Nilai alternatif 

∑Si  = Nilai alternatif seluruhnya. 

4. Langkah keempat 

Melakukan perangkingan, dalam perurutan perangkingan nilai tertinggi akan dijadikan sebagai rangking 

pertama dan yang nilai terendah akan dijadikan sebagai rangking terakhir. 

 

3.     METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Analisa Permasalahan 

Sistem pendisribusian yang saat ini berjalan pada PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan 

masih kurang efektif dimana perusahaan tetap melayani pelanggan yang lebih dulu memesan, tanpa 

mempertimbangkan pelanggan mana yang lebih membutuhkan obat, sehingga perusahaan tidak tahu pelanggan 

mana yang harus diprioritaskan dalam pendistribusian obat. 

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi pada PT. Kimia Farma Trading dan Distribution 

Cabang Medan, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu mempermudah perusahaan dalam menentukan prioritas 

pendistribusian obat yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem computer dengan menggunakan metode 

Weight Product. Setiap output yang dihasilkan oleh sistem harus sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

 

3.1.1 Flowchart metode Weight Product 

Flowchart merupakan keterangan tentang bagaimana prosedur sesungguhnya yang dilakukan oleh suatu 

program, Flowchart ini menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan masalah. Berikut ini adalah 

Flowchart dari metode WPialah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Flowchart Algoritma 

 

Dalam pemilihan prioritas pendistribusian obat, metode yang digunakan yaitu metode WP dalam proses 

metode WP diperlukan kriteria-kriteria yang akan menjadi bahan perhitungan, kriteria yang menjadi bahan 

pertimbangan oleh pihak perusahaan tentunya memiliki nilai bobot yang akan menjadi acuan penilaian berdasarkan 

nilai kepentingannya, berikut kriteria yang digunakan 

 

Tabel 3.1 Bobot kriteria penilaian metode WP 

 

No 
Kode 

Kriteria 
Nama Kriteria 

Nilai 

Bobot 
Keterangan 

1 K1 Jarak Tempuh 0,40 
Jarak pelanggan dari PT. Kimia Farma Trading & 

Distribution Cabang Medan 

2 K2 
Permintaan 

Obat 
0,30 Permintaan obat pelanggan setiap bulan 

3 K3 
Persediaan 

Obat 
0,25 

Ketersediaan obat yang ada pada pelanggan selama 

sebulan 

4 K4 Jenis  0,05 Jenis Fasilitas Pelayanan Kesehatan pelanggan 

 

Berikut merupakan tabel konversi dari kriteria yang digunakan 

 

Tabel 3.2 Kriteria Jarak Tempuh 

 

Parameter (K1) Keterangan Nilai 

> 100 Km Sangat Jauh 30 

31-100 Km Jauh 55 

11-30 Km Dekat 80 

1-10 Km Sangat Dekat 95 
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Tabel 3.3 Kriteria Permintaan Obat 

 

Parameter (K2) Keterangan Nilai 

1 – 50  Sedikit 35 

51 – 90  Sedang 70 

> 90 Banyak 95 

 

Tabel 3.4 Kriteria Persediaan Obat 

 

Parameter (K3) Keterangan Nilai 

0 Tidak Ada 95 

1-20 Sedikit 70 

21-50 Sedang 45 

>50 Banyak 20 

 

Tabel 3.5 Kriteria Jenis 

 

Parameter (K4) Nilai 

Apotek 75 

Klinik 85 

Rumah Sakit 90 

 

Berdasarkan dari hasil penilaian pada tabel 3.1 berikut merupakan tabel nilai alternatif dan beberapa sampel 

yang diperoleh:  

 

Tabel 3.6 Penilaian dari setiap Alternatif Metode Weight Product 

 

Alternatif 

Kriteria 

Jarak 

Tempuh 

Permintaan 

Obat 

Persediaan 

Obat 
Jenis 

Mitra Medika 
Sangat 

Dekat 
Sedang Sedikit Rumah Sakit 

Melati Jauh Banyak Sedang Rumah Sakit 

Martunas Jauh Banyak Banyak Apotek 

Al-Fuadi Jauh Banyak Banyak Rumah Sakit 

Putri Bidadari Jauh Sedang Banyak Rumah Sakit 

Bersama Farma Sangat Jauh Sedikit Sedang Apotek 

Anugerah Ibu Dekat Banyak Sedikit Klinik 

Kimia Farma Dekat Sedang Sedikit Apotek 

Lamsihar Farma Sangat Jauh Sedang Sedang Apotek 

Blessing Dekat Sedikit Sedang Klinik 

Setio Husodo Sangat Jauh Banyak Sedikit Rumah Sakit 

Nehemia Dekat Sedang Sedang Klinik 

Raja Farma Sangat Jauh Sedang Sedikit Apotek 

Murni Teguh M.H Dekat Sedang Banyak Rumah Sakit 

Grand Med Dekat Banyak Banyak Rumah Sakit 

 

Berdasarkan langkah-langkah dalam menentukan prioritas pendistribusian obat dengan menggunakan metode 

WPadapun nilai alternatif sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 Hasil Konversi Data Alternatif 

 

Alternatif 

Kriteria 

Jarak 

Tempuh 

Permintaan 

Obat 

Persediaan 

Obat 
Jenis 

Mitra Medika 95 70 70 90 

Melati 55 95 45 90 

Martunas 55 95 20 75 

Al-Fuadi 55 95 20 90 

Putri Bidadari 55 70 20 90 

Bersama Farma 30 35 45 75 

Anugerah Ibu 80 95 70 85 

Kimia Farma 80 70 70 75 

Lamsihar Farma 30 70 45 75 

Blessing 80 35 45 85 

Setio Husodo 30 95 70 90 

Nehemia 80 70 45 85 

Raja Farma 30 70 70 75 

Murni Teguh M.H 80 70 20 90 

Grand Med 80 95 20 90 

 

3.1.2 Menghitung nilai vektor 

Selanjutnya yaitu menghitung nilai vektor S dengan cara mengalikan data setiap nilai alternatif yang telah 

dikonversikan dan harus dipangkat kan dengan nilai bobot setiap kriteria yang bersangkutan. 

1. Alternatif Mitra Medika 

𝑆1 = (950,4) ∗ (700.3) ∗ (700.25) ∗ (900.05) = 80.095 

2. Alternatif Melati 

𝑆2 = (550,4) ∗ (950.3) ∗ (450.25) ∗ (900.05) = 63.165 

3. Alternatif Martunas 

𝑆3 = (550,4) ∗ (950.3) ∗ (200.25) ∗ (750.05) = 51.106 

4. Alternatif Al-Fuadi 

𝑆4 = (550,4) ∗ (950.3) ∗ (200.25) ∗ (900.05) = 51.574 

5. Alternatif Putri Bidadari 

𝑆5 = (550,4) ∗ (700.3) ∗ (200.25) ∗ (900.05) = 47.060 

6. Alternatif Bersama Farma 

𝑆6 = (300,4) ∗ (350.3) ∗ (450.25) ∗ (750.05) = 36.402 

7. Alternatif Anugerah Ibu 

𝑆7 = (800,4) ∗ (950.3) ∗ (700.25) ∗ (850.05) = 81.714 

8. Alternatif Kimia Farma 

𝑆8 = (800,4) ∗ (700.3) ∗ (700.25) ∗ (750.05) = 74.096 

9. Alternatif Lamsihar Farma 

𝑆9 = (300,4) ∗ (700.3) ∗ (450.25) ∗ (750.05) = 44.816 

10. Alternatif Blessing 

𝑆10 = (800,4) ∗ (350.3) ∗ (450.25) ∗ (850.05) = 54.229 

11. Alternatif Setio Husodo 

𝑆11 = (300,4) ∗ (950.3) ∗ (700.25) ∗ (900.05) = 55.354 

12. Alternatif Nehemia 

𝑆12 = (800,4) ∗ (700.3) ∗ (450.25) ∗ (850.05) = 66.763 

13. Alternatif Raja Farma 

𝑆13 = (300,4) ∗ (700.3) ∗ (700.25) ∗ (750.05) = 50.050 

14. Alternatif Murni Teguh Memorial Hospital 
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𝑆14 = (800,4) ∗ (700.3) ∗ (200.25) ∗ (900.05) = 54.668 

15. Alternatif Grand Med 

𝑆15 = (800,4) ∗ (950.3) ∗ (200.25) ∗ (900.05) = 59.913 

 

3.1.3 Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif 

         Caranya yaitu, nilai vektor setiap alternatif dibagi dengan jumlah keseluruhan nilai vektor setiap alternatif. 

Total Nilai Vektor =   S1 + S2 +……+ S21  

Total Nilai Vektor =   80.095 + 63.165 + 51.106 + 51.574 + 47.060 + 36.402 + 81.714 + 74.096 + 44.816 +
54.229 + 55.354 + 66.763 + 50.050 + 54.668 + 59.913 

 =   871.005 

1. Nilai Preferensi Vi untuk Mitra Medika 

𝑉1 =
80.095

871.005
= 0.092 

2. Nilai Preferensi Vi untuk Melati 

𝑉2 =
63.165

871.005
= 0.072 

3. Nilai Preferensi Vi untuk Martunas 

𝑉3 =
51.106

871.005
= 0.058 

4. Nilai Preferensi Vi untuk Al-Fuadi 

𝑉4 =
51.574

871.005
= 0.059 

5. Nilai Preferensi Vi untuk Putri Bidadari 

𝑉5 =
47.060

871.005
= 0.054 

6. Nilai Preferensi Vi untuk Bersama Farma 

𝑉6 =
36.402

871.005
= 0.042 

7. Nilai Preferensi Vi untuk Anugerah Ibu 

𝑉7 =
81.714

871.005
= 0.094 

8. Nilai Preferensi Vi untuk Kimia Farma 

𝑉8 =
74.096

871.005
= 0.085 

9. Nilai Preferensi Vi untuk Lamsihar Farma 

𝑉9 =
44.816

871.005
= 0.051 

10. Nilai Preferensi Vi untuk Blessing 

𝑉10 =
54.229

871.005
= 0.062 

11. Nilai Preferensi Vi untuk Setio Husodo 

𝑉11 =
55.354

871.005
= 0.064 

12. Nilai Preferensi Vi untuk Nehemia 

𝑉12 =
66.763

871.005
= 0.077 

13. Nilai Preferensi Vi untuk Raja Farma 

𝑉13 =
50.050

871.005
= 0.057 

14. Nilai Preferensi Vi untuk Murni Teguh Memorial Hospital 

𝑉14 =
54.668

871.005
= 0.063 

15. Nilai Preferensi Vi untuk Grand Med 

𝑉15 =
59.913

871.005
= 0.069 
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3.1.4  Perangkingan & Hasil 

           Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas, sehingga didapat hasil perangkingan metode WP dari setiap 

alternatif, berikut ini adalah tabel perangkingan metode WP 

 

Tabel 3.9 Perangkingan Metode Weight Product 

 

No Nama Alternatif 
Jenis 

Alternatif 

Nilai Bobot 

Preferensi 

 

Keterangan 

 

1 Anugerah Ibu Klinik 0.094 Prioritas - 1 

2 Mitra Medika Rumah Sakit 0.092 Prioritas - 2 

3 Kimia Farma Apotek 0.085 Prioritas - 3 

4 Nehemia Klinik 0.077 Prioritas - 4 

5 Melati Rumah Sakit 0.072 Prioritas - 5 

6 Grand Med Rumah Sakit 0.069 Prioritas - 6 

7 Setio Husodo Rumah Sakit 0.064 Prioritas - 7 

8 Murni Teguh Memorial H. Rumah Sakit 0.063 Prioritas - 8 

9 Blessing Klinik 0.062 Prioritas - 9 

10 Al-Fuadi Rumah Sakit 0.059 Prioritas - 10 

11 Martunas Apotek 0.058 Prioritas - 11 

12 Raja Farma Apotek 0.057 Prioritas - 12 

13 Putri Bidadari Rumah Sakit 0.054 Prioritas - 13 

14 Lamsihar Farma Apotek 0.051 Prioritas - 14 

15 Bersama Farma Apotek 0.042 Prioritas - 15 

 

Maka dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa alternatif  dengan nilai bobot tertinggi 

adalah “Klinik Anugerah Ibu” yang memperoleh nilai 0.094 pada urutan pertama, itu artinya pelanggan tersebut 

layak diprioritaskan dalam pendistribusian obat pada PT. Kimia Farma Trading & Distribution Cabang Medan. 

 

4.     HASIL 

1. Form Login 

   Pegawai  distributor harus  login  untuk bisa masuk kedalam sistem,  pegawai harus menginput username dan  

password dengan benar,  jika username dan password  salah maka akan kembali untuk melakukan  login kembali. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Form Login 
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2. Form Menu Utama 

  Halaman ini akan tampil setelah user berhasil melakukan login ke dalam sistem. Pada halaman ini terdapat 

beberapa link seperti data pelanggan, data kriteria, data penilaian dan perhitungan metode WP. 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama 

 

3. Form Data Distribusi Pelanggan 

  form ini berfungsi untuk menambah data pelanggan baru, mengubah atau menghapus data yang ada disistem 

tersebut. Berikut ini halaman distribusi pelanggan dapat dilihat seperti gambar dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan Form Data Pelanggan 

4. Form Kriteria 

 Halaman kriteria adalah halaman yang dirancang sebagai halaman untuk menginput data kriteria. Berikut ini 

halaman kriteria dapat dilihat seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 5. Tampilan Form Kriteria 
  

5. Form Penilaian 

Halaman penilaian adalah halaman yang dirancang sebagai halaman untuk menginput data penilaian. Berikut 

ini halaman penilaian dapat dilihat seperti gambar berikut ini 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Form penilaian 

 

6. Form Perhitungan WP 

Tampilan  form  perhitungan merupakan perhitungan dari nilai  metode WP dalam menentukan prioritas 

pendistribusian obat di PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan. Maka dari itu bentuk tampilan  

form perhitungan dan hasil dari metode WP dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 7. Tampilan Form Perhitungan WP 

6. Tampilan Form  Laporan 

Halaman laporan penilaian adalah halaman yang dirancang sebagai halaman untuk menampilkan data laporan 

penilaian yang kemudian akan dicetak. Berikut ini halaman laporan seperti gambar berikut ini. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan Form Laporan 

 

Sebagai penutup pembahasan dalam penulisan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan atas penulisan dan 

kemajuan sistem yang dibuat, adapun kesimpulan tersebut adalah 

 
5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan  analisa  permasalahan  yang  terjadi pada bab  sebelumnya mengenai kasus  yang diangkat 

tentang pembuatan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Prioritas Pendistribusian Obat 
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Menggunakan Metode WP pada PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Dari hasil yang telah dilakukan, untuk menerapkan metode WP dalam mengambil keputusan untuk 

menentukan prioritas pendistribusian obat pada PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan, 

dapat dilakukan dengan cara menentukan kriteria terlebih dahulu kemudian menentukan alternatif-alternatif 

yang nantinya akan dijadikan sebagai prioritas pendistribusian. 

2. Dalam merancang dan membangun sebuah sistem yang dapat membantu dalam mengambil keputusan untuk 

menentukan prioritas pendistribusian obat pada PT. Kimia Farma Trading dan Distribution Cabang Medan 

menggunakan metode WP dapat dilakukan dengan menggunakan pemodelan UML dan kemudian 

menerjemahkan perhitungan metode WP kedalam bahasa pemograman berbasis desktop. 

3. Sistem yang telah dirancang dapat diimplementasikan langsung pada PT. Kimia Farma Trading dan 

Distribution Cabang Medan, untuk digunakan sebagai solusi pemecahan masalah dalam menentukan prioritas 

pendistribusian obat, sehingga pihak Perusahaan tidak lagi kesulitan dalam menentukan pelanggan mana yang 

harus diprioritaskan terlebih dahulu dalam  melakukan pendistribusian.. 
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